BAB VII. KESIMPULAN

Sebagai pengganti kertas, bahan-bahan dari tumbuhan kering dapat
digunakan sebagai tafril lukisan cat air. Akan tetapi, beberapa hal perlu
diperhatikan untuk memilih bahan alami tersebut. Hal tersebut meliputi daya
serap, warna dasar, dan tekstur.

Tafril berbahan alami dari tumbuhan kering memiliki daya serap berbeda-
beda, dari kuat hingga lemah. Pori-pori yang tampak pada permukaan bahan
tersebut menjadi salah satu tanda bahwa bahan tersebut memiliki daya serap
tinggi. Tafril dari tumbuhan kering yang memiliki daya serap tinggi adalah kulit
jeruk kering maupun kulit kacang kering. Bahan yang daya serapnya rendah
adalah daun pisang kering.

Karena cat air bersifat dasar transparan, tafril perlu dipilih yang memiliki
warna dasar terang, meskipun tidak benar-benar putih. Tafril dari bahan alami
tumbuhan kering memiliki warna dasar beragam, dari yang berwarna krem muda
hingga coklat tua. Bahkan ada kemungkinan memiliki warna belang. Tafril yang
memiliki warna muda adalah kulit jeruk kering dan kulit kacang kering,
sedangkan daun pisang kering cenderung coklat.

Tekstur atau nilai raba yang tidak terlalu kasar cocok untuk lukisan cat air.
Jika tekstur terlalu kasar tidak cocok untuk membuat bentuk-bentuk detail atau

rincian. Sebaliknya, jika terlalu halus cenderung licin dan terasa kurang artistik.
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Tekstur yang tepat berasal dari bahan kulit jeruk kering. Tekstur kulit kacang

kering terlalu kasar dan tekstur daun pisang kering terlalu halus.

Warna Dasar Daya Serap Tekstur
Kulit jeruk kering Terang Kuat Medium
Kulit kacang kering Terang Agak kuat Kasar
Daun pisan kering Agak Tua Lemah Halus

Gambar 25. Tabel karakter jenis tafril berbahan tumbuhan kering

Gambar 25 menunjukkan tabel karakter tafril bahan alami dari tumbuhan
kering. Dari tabel tersebut tampak bahwa kulit jeruk kering merupakan tafril
terbaik karena memiliki warna dasar yang terang, daya serap yang kuat, dan
tekstur yang tidak terlalu kasar dan juga tidak terlalu halus, medium. Adapun tafril
dari daun pisang kering merupakan bahan yang tidak bagus jika dibandingkan
yang lain, karena warna dasarnya cenderung tua, daya serapnya lemah, dan
teksturnya terlalu halus. Kelebihan daun pisang adalah ukurannya yang lebar
sehingga lebih cepat menutup panel MDF dalam pembuatan tafril, akan tetapi hal

ini tidak otomatis membuat karya lebih artistik.[]
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